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Abstract
In all countries are indicated that industr_ialization is very importqnt. Because, it's can be secure Jbrthe economic growth in the long term. Industrialization is a process between technologies growth,
innovation, product specialization and trade. These processes are in accordance u,ith increising oJ
people income. So, this can push economic structure to change from agricultural base to industrial
base.
In the strict business,competitive, every unit activities must be efficient to manage an input. Based on
r-'U No. 22/1999 and UU No. 29/1999 about regional autonomy, every region must be driving potential
resottrces, so the economic growth is increasiig. Economic development in every region based on the
?orernment policy to determine the priority sectors for economic giowth.
Ke1'words : Efficient, Economic Growth
PENDAHULUAN
Industrialisasi merupakan salah satu jalan
..rg banyak ditempuh oleh negara berkembang
-:tuk memacu pertumbuhan ekonominya.
.:Conesia termasuk salah satu negara yang
:.enempuh jalan itu sehingga proses
::mbangunan di Indonesia mengalami proses
:::nsformasi struktural dari ekonomi yang
:,:rbasis pertanian menjadi ekonomi yang
:::basis industri. Industrialisasi mulai
:,:;kembang sejak tahun 1966 dan pada
:'sawarsa 1980-an Indonesia mulai muncul
;..:agai kekuatan industri yang penting diantara
-:.:3ra sedang berkembang. Stabilisasi dan
:.:ralisasi ekonomi pada akhir dekade 1960-an
:: rukti merupakan starting point bagi
:::rbangunan ekonomi dan industri yang
-::n.:lanjutan (Arief Ramelan Karseno dan Tri
-.r aningsih, 2002).
Sektor industri diharapkan mempunyai
peranan penting sebagai motor penggerak bagi
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Untuk dapat
melaksanakan fungsi tersebut secara optin-ral
dalam menghadapi era globalisasi pada abad
ke-21, industri di Indonesia harus berusaha
keras untuk meningkatkan daya saing dengan
meningkatkan mutu produknya dan
meningkatkan efisiensi dalam produknya
(Suyudi Mangunwihardj o, 1997).
Dalam PJP I sampai dengan awal pJp II,
sektor industri berkembang pesat. Antara 1969-
1996, sektor industri tumbuh rata-rata sekitar
I 1,9 persen per tahun. Pertumbuhan yang pesat
di bidang industri telah mendorong perubahan
struktur perekonomian Indonesia. pada arval
Repelita I sumbangan sektor industri terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB) baru mencapai
9,2 persen, pada 1995 meningkat menjadi 24,3
persen, melampaui sasaran tahun terakl-rir
Repelita VI yang ditargetkan sebesar 24,l
persen. Sedangkan sumbangan pertanian
terhadap PDB telah menurun. dari 49,3 persen
pada awal Repelita I menjadi 17,2 persen pada
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1995 yang menunjukkan pergeseran struktur
perekonomian dari titik berat bidang pertanian
menuju bidang industri (Dipo Alam, 1996).
Mengacu pada arah pembangunan nasional,
pembangunan di Jawa Tengah diarahkan untuk
mempercepat pertumbuhan ekonomi, yaitu
dengan menjadikan pembangunan sektor
industri manufaktur sebagai prioritas
pembangunan ekonomi dan tetaP
memperhatikan pembangunan di sektor yang
lainnya. Pembangunan industri diharapkan
mampu membawa perubahan mendasar dalam
struktur ekonomi Jawaz Tengah. Untuk
menyususn struktur ekonomi yang kuat, harus
ada sektor penggerak yang mampu memberi
peluang pada sektor yang lainnya. Sehingga
kemajuan yang dicapai oleh sektor industri
akan diikuti kemajuan di sektor yang lain.
Industri manufaktur di Jawa Tengah, selain
ditopang oleh industri besar dan sedang,
industri kecil dan kerajinan rumah tangga juga
oleh industri pengilangan minyak di Cilacap
dan Cepu.
Dalam persaingan bisnis yang semakin ketat
sekarang ini, setiap unit usaha dituntut untuk
bekerja lebih efisien dalam mengelola sumber
daya inputnya untuk menghasilkan sebesar-
besarnya output produksinya. Di Indonesia
dengan adanya UU No. 22 tahun 1999 dan UU
No. 25 tahun 1999 tentang otonomi untuk
wilayah kabupaten/kota akan menimbulkan
persaingan antar wilayah dalam memanfaatkan
sumber dayanya masing-masing untuk
menghasilkan output sebesar-besamya atau
dengan perkataan lain setiap wilayah
kirbupaten/kota akan meningkatkan
kemampuan produktivitasnya dalam mengelola
sumber daya yang dimilikinya. Pengukuran
kinerja suatu wilayah dalam sektor industri
manufaktur pada kurun waktu tertentu dapat
menjadi indikator kemampuan wilayah tersebut
yang pada akhirnya akan menentukan
pertumbuhan produksi wilayah tersebut.
(Krishna Nur Pribadi, 2000). Persaingan yang
ketat antar wilayah dapat dilihat dari tabel
berikut ini :
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Tabel 1
Jumlah renaga Kerja, Jumlah Perusahaan, Nilai Input dan output
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Industri di Jawa Barat"
Jawa Ten Jawa Timur Tahun 2004
Tahun Provinsi Jumlah Jumlah Biaya Input















n:-:njukkan bahwa sektor industri di Jawa-:" ::h masih tertinggal dari Jar.l,a Barat dan
,r, : Timur. Padahal dalam era globalisasi
lliil* -i sektor dituntut untuk maju mengejar
u.i" : ::inggalannya. Dalam upaya pengembangan
:: : -s:ri. prinsip efisensi jelas harus tetap
ure::ritungkan. Apabila tingkat efisiensi maka
'' -r. " produksi dapat diperhitungkan serendah* *::,:in dan akhirnya diharapkan dapat
:,r:.:_:katkan daya saing di pasar (Mohammad
*ii*r,: ".q \lahfud dkk, 1997)
T'[\J.{UAN PUSTAKA
r rr::igunan Wilayah dan Faktor penyebab
ilr-::buhan Wilayah
Todaro (1993), menyatakan bahwa
mm:angunan merupakan suatu proses
r.u::imensional yang melibatkan proses
iir{ir"i:,,*1. ekonomi dan institusional, mencakup
uu ru,r.- :-saha untuk mempero leh kehidupan yan g
uu* ii' baik. Lebih luas lagi sasaran
tilrrull:::::unan mencakup tiga hal penting, yaitu
L Meningkatkan persediaan dan
memperluas distribusi bahan-bahan
pokok seperti pangan, sandang,
perumahan, kesehatan dan
perlindungan.
Meningkatkan taraf hidup termasuk
menambah penghasilan dan penyediaan
lapangan kerja, pendidikan yang lebih
baik dan perhatian yang lebih besar
terhadap nilai-nilai budaya dan
manusiawi.
Memperluas jangkauan pilihan ekonomi
dan sosial bagi setiap individu dengan
cara membebaskan masyarakat dari
sikap kebodohan dan ketergantungan.
Tujuan pembangunan regional adalah
untuk mencapai pertumbuhan pendapatan per
kapita yang lebih cepat, penyediaan kesempatan
kerla yang cukup, pemerataan pendafatan,
mengurangi perbedaan tingkat kemakmuran
antar daerah serta mendorong struktur
perekonomian yang sein-ibang un]uru sektor
pertanian dan industri. (Todaro, 1993)
Proses pertr_rmbuhan wilayah adalah
produksi dari banyak faktor yang sebagian
bersifat intern dan sebagian bersifat ekstern.
Kekuatan dari dalam yang mempengaruhi
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dalam dua kekuatan yaitu kekuatan untuk
memperkuat diri sendiri (self reinforce) dan
kekuatan yang membatasi pertumbuhan (self
limit).
Teori Produksi
Fungsi produksi untuk setiap komoditi
adalah suatu persamaan, tabel atau grafik yang
menunjukkan jumlah (maksimum) komoditi
yang dapat diproduksi per unit waktu untuk
setiap kombinasi input alternatif, bila
menggunakan teknik produksi terbaik yang
tersedia (Salvatore, 1993). Menurut Soekartawi
(1990), fungsi produksi adalah hubungan fisik
antara input dan output.
Kegiatan untuk mengkombinasikan
input (sumber daya) untuk menghasilkan output
disebut proses produksi (Samsubar Saleh,
2000). Untuk dapat meningkatkan produksi
dapat dilakukan dengan cara (Soekartawi,
r 990) :
a. Menambah jumlah salah satu dari input
yang digunakan.
b. Menambah jumlah beberapa input (lebih
dari satu) dari input yang digunakan.
Sumber daya atau input dapat
dikelompokkan menjadi sumber daya manusia
(tenaga kerja dan kemampuan manajerial atau
entrepeneurship), sumber daya alam, modal.
Selanjutnya input dibedakan menjadi input
tetap dan input variabel. Input tetap adalah
input yang tidak dapat diubah jumlahnya dalam
waktu tertentu atau bisa diubah namun dengan
biaya yang sangat besar. Input variabel adalah
input yang dapat diubah dengan cepat dalam
jangka pendek (Samsubar Saleh, 2000).
Di dalam ekonomi dikenal wawasan
waktu yang berbeda dengan pengertian sehari-
hari. Jangka pendek (short run) adalah jangka
waktu di mana jumlah masukan (input) tertentu
tidak dapat diubah. Jangka pendek tidak
berkaitan dengan jumlah bulan atau tahun
tertentu. Pada beberapa industri jangka ini
dapat mencakup beberapa tahun. pada industri
lain mungkin hanya beberapa br.rlan atau
minggu saja. Selanjutnya, jika waktu ini dapat
berbeda pada masa industri sedang berkembang
dan pada saat indr,rstri tersebut menyusut.
Jangka panjang (long run) adalah periode
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waktu di mana semua masukan (input) mungkin
berubah tetapi teknologi dasar produksi tidak
berubah. Jangka sangat panjang (very long run)
adalah periode waktu di mana kemungkinan
teknologi yang tersedia bagi perusahaan
mungkin berubah. Karakteristik utama dari
masyarakat industri yang modern adalah terus
berubahnya teknologi yang membawa kepada
produk baru dan metode produksi baru yang
lebih baik. (Lipsey, 1990).
Untuk mempermudah pembahasan,
maka dijelaskan hubungan satu input (misalnya
X) dan satu output (misalnya Y) atau Y: f(X).
Hubungan Y dan X ini dapat terjadi dalam tiga
situasi yaitu (Soekartawi, 1990) :
a. Bila produk marjinal konstan.
b. Bila produk marjinal menurun.
c. Bila produk marjinal menaik.
Tambahan satu satuan input X yang
dapat menyebabkan pertambahan atau
pengurangan satu-satuan output y disebut
dengan istilah produk marjinal (marginal
product) disebut juga dengan produk
inkremental (incremental product) atau produk
fisik marjinal (marginal physical product).
(Soekartawi, 1990; Lipsey, 1990; Salvatore,
1993; Nicholson, I 999).
Dengan demikian produk n-rarjinal dapat
dituliskan dengan AY/AX. Kalau terjadi produk
marjinal konstan maka dapat diartikan bahwa
setiap tambahan satu satuan unit input X; dapat
menyebabkan tambahan satu satuan unit output
Y secara proporsional. Bila terjadi suatu
peristiwa tambahan satu-satuan unit input X,
menyebabkan satu-satuan unit output y yang
menurun atau decreasing productivity, maka
produk marjinal akan menurun. Istilah ini
sering disebut dintinishing returns atau
diminishing productivity atau sering disebut
dengan kenaikkan hasil yang semakin
berkurang. Selanjutnya bila penambahan satu-
satuan unit input X, yang menyebabkan satu-
satuan unit output Y yang semakin naik secara
tidak proporsional, maka peristiwa ini disebut
dengan produktivitas yang naik atau increasing
productivity,. Dalam keadaan demikian" rnaka
produk marjinaljuga akan sen-rakin naik.
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Efisiensi ekonomis lnempLlnyai sr_rdut
pandang makro yang mempunyai jangkauair
lebih luas dibandingkan dengan efisiensi teknrl''
ylng bersudut pandang mikro. pengukuran
efisiensi teknik cenderung terbatas pacla
hubr-urgan teknik dan operasional dalam proses
konversi input menjadi outplrt. Akibatnya,
usaha untuk meningkatkan efisiensi teknis
hanya memerlukan kebijakan mikro yang
bersifat internal, yang dengan penger.rdalian dan
alokasi sumber daya yang optimal. Dalain
efisiensi ekonomis, harga tidak dapat dianggap
gitten,.karena harga dapat dipengaruhi olcir
kebijakan makro Qrlicholson, I 995).
Efisiensi ekonomis akan tercapai jika
terpenulii dua kondisi berikut (Doll dan Orazen.
1984) dalam lndah Susantun (2000) yaitLr : i)
syarat yang diperlukan (necessury contlition)
menunjukkan hubungan fisik antara input dan
outpllt. bahr.va proses produksi antara 0 der-rgan
l. Hal ini merupakan efisiensi proch-rksi secarer
teknik, 2) syarat kecukr-rpan (.stfficient
condit ion) berhubungan dengan tujuannya yaitu
kondisi keuntungan maksimum tercapai dengan
syarat nilai produk marjinal sama dengan biay,a
marjinal. Menurut Yotopoulos dan Lou (1973)
dalam Indah Susantun (2000) ellsiensi ekononti
tercapai jika kedLra efisiensi y'aitu tcknik dan
harga tercapai.
METODE ANALISIS
Metode pengukuran ellsiensi dengan
DEA (Data Envelopment Anul.y,sis). DIrA
dirancang untuk mengukur efisiensi relatif
suatu sektor industri yang menggunakan input
dan output yang lebih dari satu, di mana
penggabungan tersebut tidak munqkin
dilakukan (Sahid Susilo Nugroho. lg97).
Menurut Seiford clan -fhrall ( I 990)
dalan-r Dinc dan Flai,'nes (1999) DEA adalah
teknik program matematika yang mcnilrkur
efisiensi relatif dengan pendckatan norl
parantetrik. Pengukuran itu clilakukan LlntLlk
rnenrbandingkan efisiensi relatif suatu unit
kegiatan ekonomi denqan unit ke _eiatan
ekonomi lain, dengan balasan scderhana bahrl,a
_ llslensl
Pengertian efisiensi dalam produksi
::enurut Shone dan Rinald (1981) dalam Indah
i -:santun (2000) adalah bahw'a efisiensi
--:r-lrpakan perbandingan outpr-rt dan input
:::hubungan dengan tercapainya output
:,ksimum dengan sejumlah input, artinya jika
:'.io output input besar, maka efisiensi
- ,.atakan semakin tinggi. Dapat dikatakan
::.'.\,\'a efisiensi adalah penggunaan input yang
-. :-rik dalam menrproduksi barang.
Menurut Kost dan Rosenrvig (1979)
::,:m Etty Puji Lestari (2000) efisiensi adalah-i:l antara outpnt dan inpr.rt. Sedangkan
-- ::urut Dinc dan Haynes ( 1999) efisiensi
"- j,.lpakan salah satu kriteria penting dalam
" -::ntukan seberapa besar input yang
: .-nakan untuk nienghasilkan output yang
: :.:ltrkan.
Ada tiga faktor yang menl,ebabkan
r ''..-'nsi (Kost dan Rosenwig, 1979) dalam Etty
r -.. Lestari (2001), yaitu apabila dengan input
:.-,: sama menghasilkan output y,ang lebih
- : j -:r. dengan input yang lebih kecil*'-:rasilkan output yang sama dan dengan
"::,: \ang besar menghasilkan output yang
r : -:- besar.
\{enurut Yotopoulos dan Nugent:-j'. Soekartawi (1990) membedakan
: ',.::si menjadi tiga konsep yaitu : 1) efisiensi
- t ,-.-: (technical ffiencl-), 2) efisiensi harga
,r,; , --;/lle or price fficiency) dan 3) efisiensi
::ru , -.trti (economic fficiency).
\lenurut Farrel (1957) dalam Indah
!.r::c-.tin (2000) efisiensi teknik nengenai
nu:I-:gan antara input dan output. perusahaan
rni*...sn efisien secara teknik jika produksi
tur*:it output terbesar yang menggunakan satu
tir:" x ':tflnasi beberapa input. Efisiensi alokatif
:r* -.1-.rkkan hubr-urgan biaya dan output.
; --s. alokatif tercapai jika perusahaan
Lull","r - _: mampu memaksimumkan keuntungan
r- ," :reny,'amakan produk marjinal setiap
llillur, ::oduksi dengan harganya. Sedangkan
;li : - j. ekonomi merupakan produk dari
llu': :- ). teknik dan efisiensi harga. Jadi
u8.,, :-,.:konomis dapat dicapai jika kedua
.llltl: - - :. .:.fC?p8i.
I
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semua unit kegiatan ekonomi berada atau di
bawah frontier efisiensi.
Pada kasus input dan output yang
bervariasi, efis.iensi suatu sektor dihitung
dengan mentransformasikan menjadi input dan
output tunggal. Transformasi ini dilakukan
dengan menentukan pembobot yang tepat.
Penentuan pembobot ini yang selalu menjadi
masalah dalam pengukuran efisiensi. DEA
digunakan untuk menyelesaikan masalah
tersebut dengan memberi kesempatan pada
setiap unit kegiatan ekonomi untuk menentukan
pembobotnya masing-masing (Samsubar Saleh,
2000).
Pengukuran efisiensi dengan DEA
adalah sebagai berikut :
Maksimumkan
s
Et =f u,r. .Y,r
r=l
Dengan batasan atau kendala :
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:jumlah output r di wilayah
(k)
:jumlah input i yang
diperlukan di wilayah j .
:jumlah output r di wilayah j
:jumlah input i yang





:bobot terl"imbang dari output
r di wilayah k.
: bobot tertimbang dari input
i yang diperlukan di
wilayah k.
Er. : nilai yang dioptimalkan
sebagai indikator efisiensi
relatif di wilayah k.
Pengukuran Efisiensi dengan Datcr
Env e I opme nt Analy s i s (DEA)
Analisis DEA didesain secara spesifik
untuk mengr-rkur efisiensi relatif suatu unit
'produksi dalam kondisi terdapat banyak input
maupun banyak output. yang biasanya sulit
disiasati secara sempurna oleh teknik analisis
pengukuran efisiensi lainnya (Sahid Susilo
Nugroho, 1995).
Awalnya DEA digunakan untuk
mengatasi kekurangan yang dimiliki oleh
analisis rasio dan analisis regresi berganda.
DEA dirancang untuk mengukur efisiensi
relatif suatu sektor industri yang menggunakan
input dan output yang lebih dari satu, di mana
penggabungan tersebut tidak rnungkin
dilakukan (Sahid Susilo Nugroho, lg97).
Menurut Seiford dan Thrall (1990)
dalam Dinc dan I{aynes (1999) DEA adalah
teknik program matematika yang mengukur
efisiensi relatif dengan pendekatan non
parametrik. Pengukuran itu dilakukan untuk
membandingkan efisiensi relatif suatu unit
kegiatan ekonomi dengan unit kegiatan
ekonomi lain, dengan batasan sederhana bahwa
semua unit kegiatan ekonomi berada atau di
bawah frontier efi siensi.
DEA mula-mula dikembangkan oleh
Farrel (1957) dalam Sengupta (1999), yang
mengukur efisiensi teknik satu input dan satu
output menjadi multi input dan multi output,
menggunakan kerangka nilai efisiensi relatif
sebagai rasio input (single t,irtual input) derrgan
output (single virtual otttput).
DEA dipopulerkan oleh Charnes.
Cooper dan Rhodes (1978) cjalanr Julnes (2000)
sebagai teknik yang dapat digunakan untuk
mengukur efisiensi. DEA yang dipopulerkan
oleh Charnes, Cooper dan Rhodes tersebut
dikenal dengan model CCR,vang nrencgunakan
metodc conslttnl relurn to sccrle (CRS)
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:::r Coopcr (1981) dalam Dinc dan l.lay,nes
. c99) atau dikenal dengan metode BCC yang
-.-'ng_qunakan nletode yuriuble return lo .rculi.,RS).
DtrA nrcrupakan alat analisis yang
. -,rnakan untuk nrengukur efisiensi pad;
";.-ragai bidang. yaitu sistem pendidikan. fisik,
i:3m peradilan. jasa perawatan, bank.
-:::ndustrian maupun sektor publik. (Julnes,
: , rJ). Pada kasus input dan output yang
" -:. ariasi. cfisiensi suatu sektor industri
: -:rung dcngan mentransformasikan menjadi-: -i dan output tunggal. Transformasi ini
" :liukan dengan menentukan pembobot yang
-::1. Penentuan pembobot ini yang selalu* -':,iadi masalah dalam pengukuran ifisiensi.
- .{ digunakan untuk nrenyelesaikan masalah
,-,-:but dengan memberi kescmpatan pada
-' :p unit ke_eiatan ekonomi untuk menentukan
- - :-.:obotnya masing-masing (Samsubar Saleh,
. ,,i).
Konstruksi DEA yang didasarkan"'::icr data aktual pada sampel akan lebih::.rr1 bila dibandingkan DEA yang tidak
- .:gunakan frontier karena dapat
" - ::bedakan sumber-sumber yang terpiiah
" ,::r perlumbuhan prodr.rktivitas. (Lynde dan
- -":lond. 1999).
Efisiensi rvilayah diukur dari rasio" -. I output tertintban_r dibagi bobot input" :bang (totul weighted outputlotul
. -::ral input). Bobot tersebut nrenriiiki nilai" , ..:' dan bersifat universal. artinya setiap
,, air dalam sampel harus Oapat
"".-_:gunakan seperangkat bobot yang sama
r" -i. mengevaluasi rasionya (total ieighfed
^."i trttul v,eighted input S l). Angka rasio I
" - - kurang dari satu) berarti sektor industri' - - - . akrur tersebut efisien (tidak efisien)
. " -'. nrenghasilkan tingkat output maksimum
:.ap input. DEA berasumsi bahwa setiap
n,r'siatan ekonomi menggunakan kombinaii
: .. ) ang berbeda untuk menghasilkan
- :.rasi output yang berbeda pula. sehingga
".- ntemilih seperangkat bobot yang
- -,':nrinkan keragaman tersebut. Secari-. DllA akan menetapkan bobot ,\,ang:: untuk input )ang penggltnaannya sedikit
l,l, N(;ti K tiRAN K tNtrR.tA Wlt.A YAI I KAlt tipAT.t:N/K()|A 2i
dan.output yang banyak dihasilkan pada proses
produksi, dan sebaliknya (Dinc dan Haynes,
r eee).
Forntulasi secara umum de ngan
menggunakan DEA adalah bahwa misalriya.
akan dilakukan perbandingan efisiensi dari
sejumlah unit kegiatan ekonomi, n. Setiap unit
kegiatan ekonomi menggunakan m , jenis input
untuk rnenghasilkan.s jenis olrtput. Misal, Xii >
0. merupakan jumlah input i yang digunakan
oleh unit kegiatan ekonomi j, dan .iruikon V,-;
>.0 merupakan juntlah output r yang dihasilkan
oleh unit kegiatan ekonomi- j 
*. 
Variabcl
keputusan (decision variablesi dari kasus
tersebut adalah bobot yang harus diberikan
pada setiap input dan output oleh unit kegiatan
ekonomi k, vL adalah bobot yang diberikan
pada input i oleh unit kegiaton .koio*i k dan
u,i.adalah bobot yang diberikan pada olttplrt r
oleh unit kegiatan ekononii k. Seliingga v;1 danurk merupakan vatiabcl keputusan, yaitu
variabel yang nilainya akan ditentukan melaluiiterasi program linear. Kemudian
dilormulasikan sejumlah n program linear
fraksional (fi.actioncrl lineur 1)r"fi.r,,".r1, satlr
forrnulasi progranl lincar u,ituk" setiap unit
kegiatan ekonomi di clalam sampel. [iungsi
tujuan (objectit,e .fimction) dari setiap progmnr
linear fraksional tcrsebut adalah .asio clari
output tertimbang total (totttl treightecl outpttt)
dari unit kegiatan ekonomi k diiagi dengan
input tertimbang totalnl.a.
Formulasi lungsi tujr-ran terscbut adalah :
Maksimumkan
I'r-'Y*
', rlzr =]il-_- (2.1
Iu,*'{*
i=l
Kriteria universalitas lnensyaratkan unit
kegiatan ekonomi k untuk memilih bobot
dengan batasan atau kendala bahr,va tidak ada
unit kegiatan ekonomi lain yang akan nterniliki
efisiensi lebih besar ciari I atau 100 perscn.jika
unit kegiatan ckonomi lain tcrscbut
nrcnggunakan bobot yang dipilih olch unit
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qo20;r=1,..,s
. v,*>0;i=1,..p
u0 merupakan penggal yang
bernilai positif atau negatif.' di mana:
jumlah output r yang dihasilkan
olehsub sektor manufaktur k
jumlah input i yang diperlukan
oleh sub sektor manufaktur j
jumlah output r yang dihasilkan
oleh sub sektor manufaktur j
jumlah input i yang diperlukan
oleh sub sektor manufaktur k
jumlah sub sektor manufaktur yang
dianalisis.
m :jumlah input yang digunakan.
urk : bobot tertimbang dari output r yang
dihasilkan tiap sub sektor
manufaktur k.
vik : bobot tertimbang dari input i yang
digunakan sub sektor manufaktur
k.
Zp : nilai yang dioptimalkan sebagai




Perhitungan efisiensi teknik dengan
DEA ini menggunakan dua variabel input yaitu
biaya input dan'tenaga kerja sedangan output
yang digunakan adalah nilai output. Biaya input
terdiri dari biaya untuk bahan baku dan bahan
penolong; bahan bakar, tenaga listrik, air:
barang dan jasa lainnya; jasa industri untuk
pihak lain; sewa gedung, mesin dan peralatan;
serta pengeluaran lainnya. Sedangkan nilai
output terdiri dari barang yang dihasilkan:















Program linear fraksional kemudian
ditransformasikan ke dalam linear biasa
(ordinary linear program) dan metode simpleks
dapat digunakan untuk menyelesaikannya.





Dengan batasan atau kendala :









Rumus di atas dengan mengasumsikan
bahwa teknologi constant return to .scale.
Sedangkan apabila teknologi diasumsikan
variable return to scale adalah :
Maksimumkan:
J-
4 =)q* X. + uo Q.l(








: No I Juli 2007
I r:rikan kepada pihak lain; keuntungan dari
:,::iualan_ barang dalam bentuk yang sama;, .sih nilai stock barang setengan iuai serta
r :-.3rimaan lainnya dari jasa nonlndustri.
Dalam penelitian ini tidak semua
,::.rpaten dan kota mempunyai profil industri.:, ":ngga di tiap tahun peneliiian'yang diambil,
.: ::paten dan kotanya tidak ,*u.
Hasil perhitungan kemudian disusun":'::sarkan tahun dan kabupaten untuk- -Jingkan tingkat efisiensi tekniknya antar- : -srri tersebut. DTi hasil p..hitungun
-.:-._:gunakan DEA, nilai pencupuiun tingiat:',.:nsi di tiap kabupaten yung dit.liti adalahid::jai berikut :










Hasil Perhitungan Efisiensi Teknik












Kotu S.rn 2001 Kudus Pfig.n (100 %)
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Tahun Kabupaten Efisien / Tidak
Kudus Efisien (100 %)
Klaten Tidak Efisien
(28,83 %)
Sumber : Output DEA, 2006
Berdasarkan tabel 2 tersebut, hanya
Kabupaten Kudus yang mampu
mempertahankan kondisi yang efisien.
Sedangkan daerah lain banyak yang belum
mencapal kondisi yang efisien.
Ketidakefisienan ini semakin dipicu oleh
terjadinya krisis moneter yang juga melanda
Indonesia. Namun demikian mulai tahun 2000
seiring kondisi perekonomian nasional semakin
membaik, perekonomian di Jawa Tengah juga
menampakkan kondisi yang membaik pula. Hal
ini dapat dilihat dari tingkat efisiensi daerah
yang diteliti.
Adapun penyebab ketidakefisienan
kabupaten atau kota yang diteliti dapat dilihat
dari tabel 3 berikut :
" \o I Juli 2007
PENCUKURAN KINERJA TVII-AYAII i\AEI,i ,\, Tii.]idrX;t :9
Kota SMG 10071.2
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Sumber : OutPut DEA,2006
Berdasarkan tabel 3 tersebut,
menunjukkan bahwa nilai output di semua
kabupaten telah efisien (nilai pencapaian 100
%). Tetapi untuk input (tenaga kerja dan biaya
input) banyak yang tidak efisien. Hal ini
mer-runjukkan adanya kelebihan input' Dengan
kata lain. untuk menghasilkan output yang
sama besarnya, maka industri tersebut
seharusnya membutuhkan input yang lebih
sedikit daripada kebutuhan input aktual' Karena
nilai 'outptit sudah mencapai kondisi
maksimum, maka yang perlu disesuaikan
adalah penggunaan inputnya' Apabila industri
tersebut terlalr-r berlebihan dalam pengglrnaan
input (baik tenaga kerja. maupun biaya untuk
pembiayaan input yang diperlukan) maka biaya
prodr-rksi akan meningkat lebih besar daripada
peningkatan outPutnYa.
Sebagian besar industri Yang
dikembangkan di Jawa Tengah adalah industri
yang inputnya berasal dari sektor pertanian,
yang rentan terhadap alam (gagal panen karena
Lu*, kekeringan, kebanjiran) dan fluktuasi
harga pupuk. bibit, serta penanganan pasca
panen yang kurang baik. Sellingga pada tahun
penelitian terdapat kabupaten yang efisien,
namLur pada tahun penelitian vang lain tidak
eIl sie n.
SIMPULAN
Berdasarkan uraiatr dan analisis data.
rr-raka kcsimpulan dari llenelitian irii adalah :
i. Sestrai konsep DtrA, perhitungan
efisiensi dengan asttmsi ('onslanl
Saran
l. Ketidakefisienan yang terjadi karcna
kelebihan inPut. Maka Penggunaan
input (bahan bakar, listrik. bahan baku'
dan lain-lain) di dalam proses produksi
perlu dihemat.
2. Salah satLl input yang digunakar.r adalah
tenaga kerja. .lika tenaga kerja













IReturn to Scqle. Bila nilai indeks
wilayah kabupaten/kota sama dengan I
satu ( 100 %), maka kabupaten/kota I
yang bersangkutan adalah efisien. Dan I
bila nilai indeks di bawah satu I
menunjukkan wilayah tersebut adalah I
lllXft"ffiparen Kudus yang mampu I
mempertahankan kondisi yang efisien I
Sedangkan daerah lain banyak yang I
belum mencapai kondisi yang efisien. I
Ketidakefisienan ini semakin dipicr: I
oleh terjadinya krisis tltoncter yang jLrge I
melanda Indonesia. Namun demikian I
mulai tahun 2000 seiring kondisi I
perekonomian nasional semakin I
membaik, perekonomian di Jaua I
Tengah juga menamPakkan kondisi I
yang membaik pula. Hal ini daPat I




Ketidakefisienan yang terjadi di semua I
wilayah yang diteliti adalah adanl'a 
I
kelebihan input. Semcntara itu ouput I
telah mencapai kondisi yang efisien.










pengangguran. Untuk mengatasi hal
tersebut, maka perlu ditambah lapangan
kerja baru yang berorientasi pedesaan.
Sehingga industri tidak hanya
menumpuk di suatu wilayah tertentu.
Diperlukan kajian lebih lanjut untuk
menghemat input non tenaga kerja
adalah mencari substitusi input yang
lebih murah. Misalnya input pengganti
BBM yang selama ini banyak
iisunakan oleh industri dan juga hemat
:alam penggunaan tenaga listrik.
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